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Abstrak 
Pengolahan buah naga dan salak memberikan hasil samping berupa kulit buah yang 
berpotensi menjadi limbah. Alternatif solusi yang dapat dilakukan adalah mengolah limbah 
kulit buah naga dan salak tersebut menjadi sebuah produk berupa minuman ready-to-drink 
fungsional yang tinggi antioksidan. Studi terkini menyatakan bahwa kulit buah naga merah 
mengandung senyawa kimia yang menunjukkan potensi sebagai antioksidan. Selain itu, 
pada kulit buah salak juga ditemukan kandungan antioksidan yang tinggi dan adanya asam 
galat, asam linoelaidat, asam palmitat, αtokoferol, dan asam sterik yang dapat 
berkontribusi terhadap aktivitas penghambatan αglukosidase. Penelitian terdahulu juga 
menyatakan bahwa daun stevia mengandung steviosida yang meningkatkan kadar insulin 
dengan memengaruhi sel β pankreas dan menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mereview manfaat gabungan kulit buah naga merah, kulit buah salak, dan 
stevia sebagai minuman fungsional ready-to-drink tinggi antioksidan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

Abstract 
Processing of dragon fruit and zalacca fruit provides a side product in the form of fruit peels 
which have the potential to become waste. An alternative solution that can be done is to 
process the dragon fruit and zalacca skin waste into a product in the form of a ready-to-
drink functional drink that is high in antioxidants. Recent studies state that the skin of red 
dragon fruit contains chemical compounds that show potential as antioxidants. In addition, 
zalacca peels also contain high antioxidant content and the presence of gallic acid, linoleic 
acid, palmitic acid, α-tocopherol, and steric acid which can contribute to the inhibitory 
activity of α-glucosidase. Previous research also stated that stevia leaves contain stevioside 
which increases insulin levels by affecting pancreatic β cells and lowering blood sugar levels. 
This study aims to review the combined benefits of red dragon fruit peel, zalacca peel, and 
stevia as a ready-to-drink high-antioxidant functional drink. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan buah-buahan. Berbagai buah-

buahan dapat dibudidayakan dengan baik dan tumbuh subur, contohnya adalah buah naga 
merah dan buah salak. Namun bagian buah naga merah dan buah salak yang sering 
dimanfaatkan adalah bagian daging buahnya, sedangkan kulit buahnya sering kali dibuang 
begitu saja. Pengolahan kulit buah naga merah dan kulit buah salak merupakan salah satu 
cara penanganan limbah kulit buah sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi kulit buah 
serta dapat digunakan sebagai alternatif minuman fungsional yang mengandung zat 
antioksidan yang tinggi. 

Selama dekade terakhir telah terjadi peningkatan minat dalam produksi dan konsumsi 
makanan fungsional karena memberikan manfaat kesehatan yang signifikan. Industri 
minuman fungsional merupakan bagian terbesar dan paling cepat berkembang dari sektor 
pangan fungsional yang terdiri dari sektor makanan, minuman, dan suplemen. Pasar 
minuman fungsional global tumbuh sebesar 3% pada tahun 2010 hingga mencapai nilai 
$48.186,1 juta dan pasar secara substansial berkembang sebesar 7,8% untuk mencapai nilai 
$70.182,8 juta pada tahun 2014. Minat minuman fungsional telah menghasilkan sejumlah 
tren minuman baru di pasar yang dirancang untuk mengatasi masalah kesehatan tertentu 
(Tolun and Altintas, 2019). 

Kebutuhan konsumen akan minuman siap saji atau disebut juga ready to drink (RTD) 
meningkat seiring dengan perubahan tren minuman, perubahan gaya hidup, meningkatnya 
kebutuhan akan tambahan nutrisi atau suplemen dan keinginan konsumen yang serba cepat 
dan praktis. Pada sebagian besar masyarakat perkotaan yang memiliki aktivitas yang banyak 
dan waktu yang sedikit menyebabkan terjadinya perubahan pola konsumsi produk minuman 
yang praktis menjadi kebutuhan, selain kepraktisan juga untuk mendapatkan manfaat yang 
diberikan dari suatu produk minuman (Saraswati et al., 2020). Sedangkan segmen pasar untuk 
produk naturally healthy ready to drink tea di Indonesia diperkirakan tumbuh sebesar 4,2% 
pada tahun 2016 sampai 2021. Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat konsumsi produk teh ready to drink yang tinggi. 

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu buah yang kaya 
antioksidan (Zitha et al., 2022; Paśko et al., 2021; Winahyu et al., 2019). Bagian yang paling 
sering digunakan dari buah naga adalah buahnya. Kulit buah naga merupakan bagian dari 
buah naga yang telah terbuang karena belum dimanfaatkan secara optimal (Winahyu et al., 
2019; Purnamasari et al., 2022; Suryaningsih et al., 2021). Kulit buah naga merah 
mengandung pektin dan beberapa senyawa kimia seperti betasianin, flavonoid, dan fenol 
yang juga bersifat antioksidan aktivitas. Pektin juga dapat digunakan untuk pengembangan 
pangan fungsional (Faridah et al., 2020). 

Buah Salak (Salacca zalacca) merupakan salah satu buah tropis yang tumbuh subur di 
Indonesia, hal tersebut menyebabkan hasil panen salak sangat melimpah. Salak sejauh ini 
hanya dimanfaatkan buah salaknya untuk menjadi sebuah produk, untuk kulit dan biji salak, 
belum banyak dikembangkan menjadi suatu produk dan kulit salak hanya menjadi limbah. 
Kulit buah salak berpotensi sebagai bahan pangan fungsional karena senyawa yang 
dikandungnya berupa senyawa flavonoid yang dapat menurunkan kadar gula darah. Uji 
fitokimia menunjukkan bahwa sampel kulit buah salak mengandung senyawa flavonoid, tanin 
dan sedikit alkaloid. Kandungan dari kulit salak yang berpotensi dijadikan bahan baku 
minuman ready to drink adalah kadarnya antioksidannya (Dhyanaputri et al., 2016). Analisis 
fitokimia pada GC-MS (Gas chromatography–mass spektrometri) memastikan adanya asam 

174 



 
 
 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pangan VIII, 2023; 173-184                

 

galat, asamlinoelaidat, asam palmitat, α-tokoferol, dan asam sterik yang dapat berkontribusi 
terhadap aktivitas penghambatan αglukosidase. Selain itu pada kulit salak juga terdapat 
senyawa asam kafeat, asamklorogenat, quercetin, dan asam 23-osmarinate 
(Kanlayavattanakul et al., 2013). 

Stevia rebaudiana (Bertoni) merupakan tanaman keluarga aster atau krisan yang 
mengandung delapan glikosida diterpen, protein, serat, karbohidrat, fosfor, zat besi, kalsium, 
kalium, flavonoid, seng, vitamin A, dan vitamin C. Glikosida merupakan bahan utama 
komponen stevia yang menghasilkan rasa manis tanpa kalori. Komponen utama stevia 200–
300 kali lebih manis dari sukrosa. Bukti penelitian terbaru menunjukkan bahwa stevia 
merangsang sekresi insulin dengan bekerja sel beta pankreas dan juga menunjukkan sifat 
antioksidan (Assaei et al., 2016; Masoumi et al., 2020). Selain itu, beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa stevia dapat mengurangi glukosa darah hingga 35% pada manusia 
(Chaves et al., 2018;Mayasari et al., 2018).  

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan maka kulit buah naga dan kulit salak 
diformulasikan menjadi Minuman fungsional ready-to-drink sehingga memiliki nilai ekonomi 
dan mengurangi dampak limbah terhadap lingkungan. Minuman fungsional ready-to-drink 
adalah salah satunya persiapan yang mudah digunakan dan terjangkau. 

 
2. Hasil & Pembahasan 

Komponen Bioaktif pada Kulit Buah Naga Merah 
Kulit buah naga merupakan sumber senyawa fenolik yang kaya dengan total 

kandungan fenolik hingga 6013 mg. Nilai ini tampaknya sebanding atau lebih tinggi dari kulit 
buah eksotis lain seperti kulit buah delima (285–330 mg GAE/100 g fw) (Singh et al., 2018) 
kulit pisang (400–4700 mg GAE/100 g dm) (Vu et al., 2018) dan kulit jeruk (55–575 mg GAE/100 
g fw) (Singh et al., 2020), Jumlah senyawa fenolik yang tinggi membuat kulit buah naga 
memiliki memiliki sifat radical scavenging yang tinggi. Beberapa studi menunjukkan korelasi 
yang kuat antara total konten fenolik dengan sifat radical scavenging. Aktivitas antioksidan 
dan efek kesehatan lainnya dari buah naga telah dibuktikan untuk seluruh ekstrak kulit atau 
bubuk (Ferreres et al., 2017). 

Komponen Bioaktif pada Kulit Buah Salak 
Buah salak (Salacca zalacca) merupakan tanaman buah tropis di Indonesia yang 

berbentuk ellipsoid dan kulit bersisik kecoklatan (Čepková et al., 2021) sebanyak 10-14%. Kulit 
salak mempunyai kandungan fitokimia antara lain flavonoid, fenol, alkaloid, dan tanin yang 
bermanfaat untuk kesehatan seperti bahan anti penuaan (Girsang et al., 2019) dan minuman 
the (Sholihah and Tarmidzi, 2022). Selain itu, hasil aktivitas antioksidan kulit salak sebesar 
229,27±6,35 (µg/MI) (Čepková et al., 2021). 

Menurut penelitian Fitrianingsih et al., (2014) kulit buah salak pondoh (S. zalacca 
(Gaertner) Voss) mengandung metabolit sekunder alkaloid, polifenolat, flavonoid, tanin, 
kuinon, monoterpen dan seskuiterpen dengan parameter standar simplisia non spesifik 
berupa kadar air sebesar 13,25%, kadar abu total sebesar 5,61% dan kadar abu tidak larut 
asam sebesar 0,50%. Kulit buah salak pondoh memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 
sebesar 229,27 ± 6,35 μg/mL. Hal ini didukung oleh adanya kandungan polifenol yang sangat 
tinggi pada jenis salak pondoh, nglumut, dan Bali (Ariviani et al., 2013). 

Komponen Bioaktif pada Daun Stevia 
Lebih dari 1200 tanaman obat yang menyerupai aktivitas antidiabetes telah 

diidentifikasi sejauh ini. Phyto-terapi ini dianggap metode yang aman dan hemat biaya 
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dibandingkan pilihan pengobatan sintetik. Stevia penuh dengan phytochemical / senyawa 
penting yang memiliki ikatan yang tepat untuk mengurangi kolesterol darah dan kadar gula 
juga sebagai tekanan darah. Selain itu, dapat untuk meningkatkan rasa dan manfaat; dan juga 
telah melaporkan sifat antibakteri (Gasmalla et al., 2014). 

Daun stevia mengandung delapan glikosida diterpen penting yaitu rebaudiosides A-E, 
dulcoside A, stevioside dan steviolbioside. Di antara 230 spesies Stevia, dua spesies yaitu 
rebaudiana dan phlebophylla menghasilkan senyawa penting glikosida steviol. Steviosida dan 
rebaudiosida adalah dua senyawa termostabil pemanis penting yang digunakan sebagai 
sumber makanan yang dimasak. Steviosida, ditemukan pada daun S. rebaudiana Bertoni dan 
berjumlah 300 kali lebih manis dari sukrosa (Gasmalla et al., 2014). Rebaudioside dianggap 
250 hingga 400 kali lebih manis daripada sukrosa dan digunakan untuk keperluan 
makanan/pemanis. Daunnya juga penuh karbohidrat (Naidu et al., 2005). 

Aktivitas Antioksidan pada Kulit Buah Naga 
Kulit buah naga merupakan sumber senyawa fenolik yang tinggi. Pada tanaman, 

senyawa fenolik telah diketahui secara dominan berkontribusi pada tingginya kapasitas 
antioksidan. Pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi kapasitas antioksidan kulit 
buah naga antara lain DPPH radical scavenging, hydroxyl radical scavenging, alkyl radical 
scavenging, dan ABTS radical scavenging (Tabel 1). Kulit buah naga menunjukkan 
kapasitas DPPH radical scavenging yang tinggi dibandingkan dengan butilasi 
hidroksianisol (BHA) dan asam askorbat (Fathordoobady et al., 2016). Aktivitas 
antioksidan dari kulit buah naga juga lebih tinggi dari pulp, yang sesuai dengan 
kandungan fenoliknya. Ada hubungan yang jelas antara kapasitas DPPH radical 
scavenging dengan kandungan senyawa fenolik, yang merupakan korelasi linier (Kim et 
al., 2011; Fidrianny et al., 2014). Kapasitas antioksidan senyawa fenolik sangat terkait 
dengan jumlah gugus hidroksil mereka (–OH) atau gugus pendonor hidrogen lainnya 
(=NH atau –SH) dalam struktur molekulnya. Dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa 
ada juga korelasi yang baik antara kapasitas radical scavengers dan daya antioksidan 
pereduksi besi dalam evaluasi antioksidannya (Fathordoobady et al., 2016). 

Tabel 1. Kapasitas antioksidan kulit buah naga 

Kapasitas antioksidan Hasil Referensi 

DPPH radical scavenging 76.1%b 
(Fathordoobady et al., 

2016) 
Hydroxyl radical scavenging 64.4%aA (Kim et al., 2011) 

Alkyl radical scavenging 49.9%aA (Kim et al., 2011) 

ABTS radical scavenging 175-15.7 lmol TEAC/gbB (Wu et al., 2006) 

 

Tabel 2. Total kandungan fenolik pada kulit buah naga 

Perlakuan Total kandungan fenolik Referensi 

Kulit buah naga kering 400mg GAE/100g dm (Nurliyana et al., 2010) 

Kulit buah naga segar 566 mg GAE/100g dm 
(Fathordoobady et al., 

2016) 

Kulit buah naga segar 2728 mg GAE/100g dm 
(Kunnika and Pranee, 

2011) 

Kulit buah naga kering 2723 mg GAE/100g dm (Ferreres et al., 2017) 
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Aktifitas Antidiabetik pada Kulit Buah Salak dan Daun Stevia 
Menurut penelitian Peni Fitrianingsih et al., (2014) kulit buah salak pondoh (S. 

zalacca (Gaertner) Voss) mengandung metabolit sekunder alkaloid, polifenolat, flavonoid, 
tanin, kuinon, monoterpen dan seskuiterpen dengan parameter standar simplisia non 
spesifik berupa kadar air sebesar 13,25%, kadar abu total sebesar 5,61% dan kadar abu 
tidak larut asam sebesar 0,50%. Kulit buah salak pondoh memiliki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 sebesar 229,27 ± 6,35 μg/mL. Hal ini didukung oleh adanya kandungan 
polifenol yang sangat tinggi pada jenis salak pondoh, nglumut, dan Bali (Ariviani et al., 
2013). 

Kulit buah salak memiliki kemampuan antidiabetes. Berdasarkan hasil penelitian 
oleh Marzuki et al., (2022) dapat diketahui bahwa kulit buah salak mengandung beberapa 
senyawa fitokimia seperti alkaloid, steroid/triterpenoid, flavonoid, dan tanin. Hasil 
penelitian oleh Marzuki juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh orang 
lain yang mengandung fenol, flavonoid, tanin, dan monoterpenoid. Studi lain juga 
melaporkan bahwa ekstrak kulit buah salak mengandung flavonoid, saponin, fenol, tanin, 
steroid/triterpenoid, dan alkaloid. Kandungan fitokimia dari kulit buah salak 
memberikan berbagai manfaat seperti antioksidan atau pencerah kulit Selain kualitas 
ekstrak, efek anti-hiperglikemik juga terkait dengan kandungan fitokimia dalam ekstrak. 
Saponin dan flavonoid memiliki efek antioksidan dan penghambatan enzim glukosidase. 
Efek penghambatan enzim-glucosidase mampu menyerap glukosa dalam saluran 
pencernaan, sehingga mengurangi kadar glukosa darah postprandial. Selain itu, efek 
antioksidan dari Etanol SFSE juga berkontribusi terhadap efek antidiabetes. Hal ini 
terkait dengan mekanisme pankreas kerusakan yang disebabkan oleh aloksan. Aloksan 
akan direduksi oleh GSH yang membentuk asam dialurik yang tidakp stabil dan dapat 
mengalami autoksidasi untuk membentuk radikal aloksan. 

Dalam penelitian lain menyatakan bahwa efek penurunan kadar glukosa darah 
oleh kulit buah salak disebabkan karena kulit buah salak memiliki kandungan senyawa 
metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid dan tanin. Flavonoid memiliki aktivitas 
meningkatkan sekresi insulin dan memiliki aktivitas antioksidan. Alkaloid memiliki 
kandungan meregenerasi sel β pankreas yang rusak, dan tanin berfungsi sebagai 
pengkhelat yang mampu mengerutkan membran epitel usus halus, sehingga penyerapan 
sari makanan berkurang dan asupan glukosa terhambat Pada akhirnya, laju peningkatan 
glukosa rendah (Suhardinata & Murbawani, 2015; Tandi et al., 2021). 

Tabel 3. Penggunaan kulit buah salak sebagai pangan fungsional penanganan 
diabetes 

Nama olahan kulit buah salak Pengaruh Referensi 

Ekstrak etanol kulit buah salak 
Menurunkan tingkat 
glukosa pada hewan 

coba 
Handayani et al., (2021)  

Teh herbal kulit salak 
Menunjukkan 
peningkatan 

aktivitas antioksidan 

Anjani et al., (2015) 

Ekstrak kulit buah salak 

Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol buah 

salak memiliki efek anti-
hiperglikemik pada 

(Marzuki et al., 2022) 
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Berbagai ekstrak Stevia telah digunakan selama bertahun-tahun oleh Amerika 
Selatan untuk terapi diabetes. Penggunaan rutin glikosida Stevia mampu menurunkan 
gula dan kolesterol dalam darah. Stevia memiliki aktivitas anti-hiperglikemik yang tinggi, 
dan berfungsi sebagai pengganti sakarosa pada pasien diabetes (Chupeerach et al., 2018). 
Eksperimen in vivo menunjukkan bahwa S. rebaudiana atau daun stevia dapat 
meningkatkan toleransi glukosa pada tikus diabetes dengan mempertahankan kadar 
glukosa darah. Pada pasien diabetes, stevia juga menyebabkan hipoglikemia melalui 
penurunan proses glikogenolisis dan glukoneogenesis, dan dengan menyerap glukosa di 
bagian duodenum (Assaei et al., 2016). Glikosida dalam stevia memiliki aktivitas yang 
bermanfaat di jaringan pankreas dengan meningkatkan insulin dan meningkatkan sifat 
antidiabetes dengan cara yang bergantung pada Peroxisome Proliferator-Activated 
Receptor gamma (PPARγ), dan melalui aktivitas antioksidannya (Assaei et al., 2016). 
Menurut Prata et al., (2017) steviosida meningkatkan kadar insulin dengan 
memengaruhi sel β pankreas dan menurunkan kadar gula darah. Ahmad and Ahmad, 
(2018) mencatat bahwa ekstrak Stevia memiliki kemampuan penurunan kadar glukosa 
darah dan hemoglobin glikosilasi (HbA1c) (5,32%) pada tikus albino diabetes yang 
diinduksi streptozotocin. Selain itu, mereka mencatat peningkatan kadar insulin dan 
glikogen dalam hati sampel tikus diabetes setelah delapan minggu perawatan. 

Tabel 4. Penggunaan daun stevia sebagai pangan fungsional penanganan 
diabetes 

Nama pangan fungsional dengan 
stevia 

Pengaruh Referensi 

Jelly kelapa stevia termodifikasi 

Menurunkan Tingkat 
Glukosa Darah 

postprandial tanpa 
pelepasan insulin 

(Chupeerach et al., 2018)  

Teh rosella stevia 

Pada wanita 
pradiabetes, produk ini 
menurunkan BGL (blood 
glucose level) tanpa ada 

perubahan pada BGL 
postprandial 2 jam 

(Mayasari et al., 2018) 

Cokelat berbahan dasar nektar 
mangga dengan Stevia 

Adanya stevia 
menunjukkan 

sifat sensorik, anti-
oksidan, dan polifenol 

(Cadena et al., 2013) 

 
 

Sifat Antiinflamasi Kulit Buah Naga dan Kulit Buah Salak 
Potensi buah naga dan buah salak terasa dalam industri pangan serta sifat farmasi 

telah dieksplorasi (Muhammad et al., 2020; Liana et al., 2019; Saenjum et al., 2021; Luu et al., 
2021). Untuk penggunaan farmasi, kandungan fitokimia dari buah naga termasuk kulitnya 
sudah menunjukkan hal yang positif tanda. Berbagai penelitian menemukan bahwa kulit buah 
naga merah memiliki beberapa senyawa fitokimia seperti betasianin, flavonoid, fenol, 
terpenoid, karoten, phytoalbumin, vitamin B1, B3, B6, dan B12, dan vitamin A, C, dan E 
(Hendra et al., 2019; Muhammad et al., 2020; Saenjum et al., 2021; Liana et al., 2019; Luu et 
al., 2021; Sinaga et al., 2015). Senyawa flavonoid bekerja sebagai agen antiinflamasi dengan 
cara menghambat siklooksigenase dan lipoksigenase (Hendra et al., 2019). Sementara itu, 
yang lain penelitian menemukan bahwa ekstrak kulit buah naga efektif sebagai agen 
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antiinflamasi melalui penghambatan hyaluronidase oleh senyawa fenolik dan flavonoid dalam 
ekstrak (Liana et al., 2019). Kulit buah naga memiliki potensi besar sebagai agen anti inflamasi 
dengan menghambat siklooksigenase dan lipoxygenase, serta hyaluronidase. Kedua 
penelitian tersebut juga hanya menggunakan kulit buah naga merah. Satu studi menemukan 
bahwa merah kulit buah naga lebih banyak mengandung flavonoid dan fenolik kandungannya 
dibandingkan dengan dagingnya (Saenjum et al., 2021). Penelitian lain yang menilai aktivitas 
antiinflamasi kulit buah salak juga menyebutkan bahwa kulit buah salak memiliki kandungan 
senyawa flavanoid yang tinggi sehingga bisa bersifat antiinflamasi dengan dosis 400mg/kg 
(Soni, 2016). 

Tabel 5. Sifat antiinflamasi kulit buah naga dan kulit buah salak 

Bahan dan perlakuan 
Hasil sifat 

antiinflamasi 
Referensi 

Ekstrak kulit buah naga 

Elstrak kulit buah naga 
bekerja sebagai agen 

inflammatory pada dosis 
1000mg/kg 

(Yuna et al., 2023) 

Ekstrak kulit buah naga 

Ekstrak kulit buah naga 
bekerja sebagai 

antiinflamasi pada 
dosis 750-1000mg/kg 

(Surbakti et al., 2022) 

Ekstrak kulit buah salak 

Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa 

ekstrak buah salak pada 
dosis 400mg/mg 

memiliki sifat 
antiinflamasi. 

(Soni, 2016) 

 
Penilaian Toksisitas Kulit Buah Naga dan Kulit Buah Salak 

Beberapa penelitian telah menguji keamanan kulit buah naga dan kulit buah salak 
sebagai pengembangan produk yang aman dan teruji (Faridah et al., 2020; Morais et al., 2021 
dan Girsang et al., 2019). Metode skrining eksperimental penting untuk menetapkan 
keamanan dan kemanjuran dari produk tradisional dan herbal dan juga untuk mengatur 
komponen aktif dari produk herbal. Pada uji toksisitas akut ekstrak pigmen betalain kulit buah 
naga merah tidak ada kematian atau tanda-tanda perilaku perubahan atau toksisitas yang 
diamati setelah pemberian oral ekstrak hingga tingkat dosis 48500 mg/kg berat badan pada 
tikus (Faridah et al., 2015). Dalam penelitian lain oleh Morais et al., (2021) dijelaskan bahwa 
kulit buah naga tidak memiliki potensi toksik karena pengujian menunjukkan hasil negatif 
untuk reagen glikosida sianogen. 

Pada pengujian toksisitas kulit buah salak sebelumnya telah diuji oleh Girsang et al., 
(2019) yang menyatakan bahwa cytotoxic kulit buah salak berada dalam ambang batas aman 
bagi sel fibroblast. Berikut adalah beberapa penelitian yang menguji tentang toksisitas kulit 
buah naga dan kulit buah salak. 
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Tabel 5. Penggunaan kulit buah salak sebagai pangan fungsional penanganan 
diabetes 

Bahan dan perlakuan Hasil penilaian toksisitas Referensi 

Ekstrak kulit buah naga 

Tidak ada kematian atau 
tanda-tanda perilaku 

perubahan atau 
toksisitas yang diamati 
setelah pemberian oral 
ekstrak hingga tingkat 

dosis 48500mg/kg berat 
badan pada tikus. 

(Faridah et al., 2015) 

Kulit buah naga kering 

Kulit buah naga tidak 
memiliki potensi toksik 
mengenai zat ini karena 
mereka menyajikan hasil 

negatif untuk reagen 
glikosida 
sianogen 

(Morais et al., 2021) 

Ekstrak kulit buah salak 

Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol kulit buah 
salak tidak memiliki sifat 

citotoxic. 

(Girsang et al., 2019) 

 
 

3. Kesimpulan 
Kulit buah naga merah mengandung total senyawa fenolik hingga 2728 mg GAE/100g 

dm. Hasil pengukuran kapasitas antioksidan dengan pendekatan DPPH radical scavenging 
kulit buah naga menunjukkan hasil yang paling tigggi diantara metode pendekatan lain yang 
digunakan untuk mengukur kapasitas antioksidan. Kulit buah salak mengandung beberapa 
senyawa fitokimia seperti alkaloid, steroid/triterpenoid, flavonoid, tanin, fenol, 
monoterpenoid, dan saponin. Kandungan fitokimia dari kulit buah salak memberikan 
berbagai manfaat seperti antioksidan. Selain itu, efek anti-hiperglikemik juga terkait dengan 
kandungan fitokimia dalam ekstrak kulit salak. Saponin dan flavonoid memiliki efek 
antioksidan dan penghambatan enzim glukosidase sehingga mengurangi kadar glukosa darah. 
Daun stevia juga memiliki sifat antidiabetes. Diketahui bahwa glikosida dalam stevia memiliki 
aktivitas yang bermanfaat di jaringan pankreas dengan meningkatkan insulin dan 
meningkatkan sifat antidiabetes. Kulit buah naga dan kulit buah salak juga memiliki sifat 
antiinflamasi karena mengandung senyawa flavanoid yang bekerja dengan cara menghambat 
siklooksigenase dan lipoksigenase. Hasil pengujian toksisitas kulit buah naga menunjukkan 
hasil yang aman dan non toxic, dibuktikan dengan hasil negatif pada pengujian reagen 
glikosida sianogen, pengujian oral pada tikus hingga dosis 48500mg/kg berat badan, dan 
pengujian cytotoxic. 
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